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 Penyakit diare masih merupakan masalah kesehatan 
masyarakat karena morbiditas dan mortalitas-nya yang 
masih tinggi terutama di negara berkembang seperti di 
Indonesia. Prevalensi diare di Indonesia menurut Riset 
Kesehatan Dasar tahun 2013 adalah 7% meningkat pada 
tahun 2018 adalah 8%, sementara di Sumatera Barat 10%. 
Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini untuk 
memberikan edukasi perilaku hidup sehat dalam upaya 
pencegahan diare pada siswa SDN 50 Kampung Jambak 
Kelurahan lubuk buaya Kecamatan Koto Tangah. Kegiatan 
dilakukan pada bulan September-Desember 2019. Metode 
yang digunakan adalah mendemonstrasikan PHBS (cara 
mencuci tangan yang baik dan benar).  Hasil kegiatan 
didapatkan siswa sangat antusias mengikuti kegiatan 
pengabmas ini, dimana adanya tanya jawab antara 
narasumber, mahasiswa dan siswa SDN 50 Kampung 
Jambak. Terjadi peningkatan pengetahuan pada siswa 
setelah pengabmas. Diharapkan bagi siswa untuk dapat 
membudayakan cuci tangan dalam kehidupan sehari-hari. 
Keywords  
PHBS, cuci tangan, diare, 
wash hands, diarrhea 
 
 
Corespondence  
Email :  
tikadwitaadfar@gmail.com   
 
Diarrheal disease is still a public health problem because of its high morbidity and mortality, 
especially in developing countries like Indonesia. The prevalence of diarrhea in Indonesia 
according to Basic Health Research in 2013 was 7%, increasing in 2018 to 8%, while in West 
Sumatra 10%. The purpose of this community service activity is to provide education on 
healthy living in an effort to prevent diarrhea in students of SDN 50 Kampung Jambak, Lubuk 
buaya Village, Koto Tangah District. The activity was carried out in September-December 
2019. The method used was demonstrating PHBS (how to wash hands properly and 
correctly). The results of the activity found that students were very enthusiastic in participating 
in this community service activity, where there were questions and answers between resource 
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persons, students and students of SDN 50 Kampung Jambak. An increase in knowledge in 
students after community service. It is expected that students will be able to cultivate hand 
washing in daily life. 
 
PENDAHULUAN 
Penyakit diare masih merupakan 
masalah kesehatan masyarakat karena 
morbiditas dan mortalitas-nya yang masih 
tinggi terutama di negara berkembang seperti 
di Indonesia, (Kemenkes, 2011). Prevalensi 
diare di Indonesia menurut Riset Kesehatan 
Dasar (RISKESDAS) tahun 2013 adalah 7% 
meningkat pada tahun 2018 adalah 8%, 
sementara di Sumatera Barat 10%.  
Secara klinis penyebab diare dapat 
dikelompokkan dalam 6 golongan besar yaitu 
infeksi (disebabkan oleh bakteri, virus atau 
infestasi parasit), malabsorpsi, alergi, 
keracunan, imunodefisiensi dan sebab-sebab 
lainnya. Penyebab yang sering ditemukan di 
lapangan ataupun secara klinis adalah diare 
yang disebabkan infeksi dan keracunan 
(Depkes, 2011). 
Pencegahan diare dapat dilakukan 
dengan menerapkan perilaku hidup bersih 
dan sehat (PHBS). PHBS adalah 
sekumpulan perilaku yang dipraktekkan atas 
dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran, 
yang menjadikan seseorang keluarga, 
kelompok atau masyarakat mampu menolong 
dirinya sendiri (mandiri) di bidang kesehatan 
dan berperan akan dalam mewujudkan 
kesehatan masyarakat (Permenkes, 2011). 
Keterkaitan perilaku mencuci tangan 
dengan sabun dan penyakit diare, penelitian 
intervensi, dan lintas sector dilakukan dan 
data yang terkumpul menunjukkan bahwa 
risiko relative yang didapat dari tidak mencuci 
tangan dari percobaan intervensi adalah 95% 
menderita diare, dan mencuci tangan dengan 
sabun dapat mengurangi risiko diare hingga 
47% (KEMENKES, 2014). Menurut 
Riskesdas tahun 2018 di Indonesia Proporsi 
perilaku cuci tangan dengan benar pada 
penduduk umur >10 tahun 47% menurun dari 
tahun 2013 yaitu 49,8%. Setelah dilakukan 
survei awal di SDN 50 Kampung Jambak 
ditemukan kondisi lingkungan yang kurang 
baik dan sehat, sehingga perlu dilakukan 
pennyuluhan PHBS (cara mencuci tangan 
yang baik dan benar). 
 
METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
Metode yang digunakan pada kegiatan 
pengabmas ini adalah mendemonstrasikan 
cara mencuci tangan yang baik dan benar 
(PHBS) bagi siswa. Berikut merupakan 7 
langkah cuci tangan aseptik: 
 
1. Letakkan 
antiseptik/sa
bun di 
telapak 
tangan dan 
gosok kedua 
telapak 
tangan 
 
 
2. Gosok kedua 
punggung 
tangan 
 
 
3. Gosok sela-
sela jari 
tangan 
 
 
4. Gosok kedua 
buku-buku 
jari tangan 
bergantian 
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5. Gosok kedua 
ibu jari 
tangan 
bergantian 
 
 
6. Gosok kedua 
ujung jari 
tangan 
bergantian 
 
 
7. Gosok kedua 
pergelangan 
tangan 
bergantian 
 
 
 
Sumber: dimodifikasi dari Nurhayati (2011) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat di SDN 50 kampung jambak ini 
telah dilakukan dimulai bulan September- 
Desember 2019. Tahap awal kegiatan 
dilakukan dilakukan persiapan dengan 
melakukan survey awal dan mengambil data 
di SDN 50 Kampung jambak, menyepakati 
jadwal, menyiapkan materi, melakukan 
koordinasi pada pihak SDN 50 Kampung 
Jambak, selanjutnya dilakukaan pelaksanaan 
penyuluhan kepada siswa kelas III, IV, V 
SDN 50 Kampung Jambak berjumlah 31 
orang.  
Kegiatan ini dihadiri oleh kepada 
sekolah, majelis guru, staf  SDN 50 Kampung 
Jambak, Mahasiswa beserta dosen STIKes 
Perintis Padang. Setelah acara pembukaan 
oleh kepala sekolah, ketua program studi 
dilanjutkan dengan penyuluhan PHBS untuk 
seluruh siswa dengan metode tanya jawab 
terlebih dahulu, untuk mengetahui 
pengetahuan siswa mengenai cara mencuci 
tangan yang baik dan benar. Kemudian 
dilakukan  demonstrasi cara mencuci tangan 
yang baik dan benar. 
Hasil kegiatan   yang   dilakukan   
didapatkan   adanya  antusiasme  siswa  
dalam  kegiatan  penyuluhan terutama  pada  
saat  dilakukan  demonstrasi  cuci tangan. 
Setelah mendapatkan edukasi PHBS (cara 
mencuci tangan yang baik dan benar) siswa 
SDN 50 Kampung Jambak terjadi 
peningkatan pengetahuan pada siswa, Hal ini 
dapat dilihat ketika direview kembali materi 
yang diberikan. Menurut Kholid (2014) 
domain terpenting bagi terbentuknya 
tindakan seseorang yaitu pendidikan. 
Perilaku yang didasari oleh pengetahuan 
akan lebih lama diterapkan daripada perilaku 
yang tidak didasari oleh pengetahuan. 
 
 
   
 
Foto Kegiatan Pengabmas PHBS (cara mencuci tangan dengan baik dan benar) 
 
KESIMPULAN 
Setelah mendapatkan edukasi PHBS 
(cara mencuci tangan yang baik dan benar) 
siswa SDN 50 Kampung Jambak terjadi 
peningkatan pengetahuan pada siswa, Hal ini 
dapat dilihat ketika direview kembali materi 
yang diberikan. Diharapkan bagi siswa untuk 
dapat membudayakan cuci tangan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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Kepala sekolah, majelis guru beserta staf 
SDN 50 Kampung Jambak. Ketua  STIKes  
Perintis  Padang  dan  Tim dosen  yang  telah  
memberikan  dukungan  moril dalam kegiatan 
pengbadian masyarakat ini. 
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